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Abstrak 

Perkembangan usaha jasa cuci sepatu seperti The Clean menuntut pengelolaan 

operasional yang efisien, khususnya dalam menghadapi fluktuasi permintaan pelanggan yang 
tidak menentu. Ketidakakuratan dalam memprediksi permintaan dapat berdampak pada 

penjadwalan kerja, pemanfaatan sumber daya, serta kualitas pelayanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memodelkan dan membandingkan kinerja metode Naive Method dan Simple 

Linear Regression dalam memprediksi permintaan jasa cuci sepatu pada The Clean. Data 
yang digunakan berupa data historis transaksi periode Oktober hingga Desember yang 

diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Tahapan penelitian mengacu pada pendekatan 

Knowledge Discovery in Databases (KDD), yang meliputi data selection, preprocessing, 
transformation, data mining, dan evaluation. Proses pemodelan dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak POM-QM for Windows, Python, dan Microsoft Excel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Simple Linear Regression memiliki tingkat akurasi yang lebih 
baik dibandingkan Naive Method, dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

sebesar 53,538%, sedangkan Naive Method menghasilkan MAPE sebesar 73,038%. Selain 

itu, model regresi mampu menangkap tren permintaan secara lebih stabil dibandingkan 

metode Naive yang bersifat fluktuatif. Berdasarkan hasil tersebut, Simple Linear Regression 
direkomendasikan sebagai metode peramalan yang lebih sesuai untuk mendukung 

perencanaan operasional usaha jasa cuci sepatu The Clean. 

Kata Kunci:  peramalan permintaan, naive method, regresi linier, KDD, jasa cuci sepatu 

 

Abstract

The growth of shoe laundry service businesses such as The Clean requires efficient 

operational management, particularly in dealing with fluctuating customer demand. 

Inaccurate demand forecasting can negatively affect work scheduling, resource utilization, 
and service quality. This study aims to model and compare the performance of the Naive 

Method and Simple Linear Regression in forecasting service demand at The Clean shoe 

laundry business. The data used consist of historical transaction records from October to 

December, obtained through direct observation and documentation. The research stages 
follow the Knowledge Discovery in Databases (KDD) approach, including data selection, 

preprocessing, transformation, data mining, and evaluation. The modeling process was 

conducted using POM-QM for Windows, Python, and Microsoft Excel. The results show that 
Simple Linear Regression outperforms the Naive Method, achieving a Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) of 53.538%, while the Naive Method produces a MAPE of 

73.038%. Furthermore, the regression model demonstrates a more stable trend representation 

compared to the highly fluctuative Naive Method. Therefore, Simple Linear Regression is 
recommended as a more suitable forecasting method to support operational planning in shoe 

laundry service businesses. 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2025  ISSN 2987-484X 
 

973 
 

Keywords:  demand forecasting, naive method, linear regression, KDD, shoe 

laundry service 

1. Pendahuluan  
Industri jasa di Indonesia terus berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, 

termasuk sektor layanan kebersihan dan perawatan alas kaki seperti The Clean. Pertumbuhan 

gaya hidup urban dan meningkatnya kesadaran akan kebersihan menjadikan jasa cuci sepatu 
semakin diminati masyarakat, khususnya di kota-kota besar. Namun demikian, usaha jasa 

semacam ini kerap menghadapi kendala dalam memprediksi fluktuasi permintaan pelanggan 

yang tidak menentu. Ketidakpastian ini berdampak pada penjadwalan kerja, ketersediaan 
bahan, serta efisiensi pelayanan. 

Prediksi permintaan jasa (demand forecasting) menjadi faktor penting dalam menjaga 

stabilitas operasional dan kualitas layanan. Seiring kemajuan teknologi, metode berbasis 

machine learning semakin banyak diterapkan untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat 
dan adaptif. Seperti yang dijelaskan oleh (Hasyim dkk., 2022), penerapan machine learning 

dalam peramalan permintaan dapat membantu meningkatkan akurasi prediksi sekaligus 

memberikan insight untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Dalam konteks 
forecasting permintaan, berbagai algoritma machine learning telah diterapkan dengan hasil 

yang beragam. Metode Naive Bayes dan Regresi Linear merupakan dua algoritma yang sering 

digunakan karena kesederhanaannya dan kemudahan implementasi, terutama untuk usaha 

mikro dan kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya komputasi. 
Naive Bayes telah diaplikasikan dalam berbagai bidang prediksi dengan hasil yang cukup 

menjanjikan. (Rosidi & Setiawan, 2024) menerapkan algoritma Naive Bayes untuk 

mengidentifikasi pola pembelian konsumen pada kantin dengan tingkat akurasi yang baik. 
Penelitian lain oleh (Pradhana dkk., 2025) menunjukkan bahwa Naive Bayes dapat 

memberikan prediksi yang efektif untuk perencanaan stok di UMKM Assri Chips, membantu 

mempermudah strategi perencanaan persediaan. (Hasyim dkk., 2022) juga membuktikan 
efektivitas Naive Bayes dalam memprediksi tingkat penjualan mobil dengan akurasi yang 

memuaskan. Meskipun menunjukkan performa baik dalam beberapa kasus, metode ini 

memiliki keterbatasan karena mengasumsikan independensi antar fitur yang jarang terjadi 

pada data real-world, serta kurang optimal untuk data time series yang memiliki dependensi 
temporal antar observasi. 

Di sisi lain, metode Regresi Linear juga banyak digunakan untuk forecasting penjualan 

karena kemudahan interpretasinya. (Miftahuljannah dkk., 2023) menerapkan metode Regresi 
Linear untuk prediksi penjualan di PT Eagle Industry Indonesia dengan hasil yang cukup 

akurat. (Adnan Rusdy, 2022) menggunakan Regresi Linear untuk prediksi penawaran dan 

permintaan obat pada aplikasi Point of Sales, menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu 

dalam manajemen persediaan. Penelitian oleh (Duran dkk., 2024) juga membuktikan 
efektivitas Simple Linear Regression untuk prediksi penjualan, sementara (Ramadhan dkk., 

2023) menerapkannya untuk prediksi penjualan handphone dengan hasil yang memuaskan. 

Namun, Regresi Linear memiliki keterbatasan mendasar yaitu hanya efektif untuk pola data 
yang memiliki hubungan linear sederhana dan gagal menangkap kompleksitas pola nonlinear 

yang sering muncul pada permintaan jasa yang bersifat fluktuatif. 

Perbandingan antara berbagai metode machine learning menunjukkan hasil yang menarik 
dalam konteks forecasting permintaan. (Avinash dkk., 2024) melakukan analisis perbandingan 

algoritma machine learning untuk forecasting optimization pada UMKM dan ritel modern, 

dengan hasil menunjukkan bahwa pemilihan algoritma yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap akurasi prediksi. Sementara itu, (Pradita dkk., 2024) mengimplementasikan metode 
Regresi Linear untuk prediksi penjualan di PT Awitama Cyndo Wahana dengan hasil RMSE 

458618.289 dan Relative Error 0.98%, membuktikan efektivitas metode ini dalam konteks 

prediksi penjualan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membandingkan kinerja algoritma Naive Bayes dan Regresi Linear dalam memprediksi 

permintaan layanan pada bisnis cuci sepatu The Clean. Perbandingan kedua metode ini 
menjadi penting guna menentukan pendekatan yang paling efektif bagi pelaku usaha mikro 

dalam mengelola sumber daya operasional, menyusun jadwal pelayanan secara optimal, serta 

meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Studi yang dilakukan oleh (Dalimunthe 
dkk., 2023) menunjukkan bahwa penerapan metode machine learning dalam peramalan 

permintaan mampu membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan operasional yang 

lebih akurat dan efisien. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis bagi pelaku UMKM di sektor jasa, sekaligus menambah khazanah literatur 
akademik terkait penerapan machine learning pada bisnis jasa di Indonesia. 

 

2. Metodologi 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi Langsung 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas operasional jasa 

cuci sepatu di The Clean, Surakarta. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai jumlah pelanggan harian, jenis layanan yang digunakan, serta pola permintaan 

jasa dalam periode tertentu. 

b. Dokumentasi 

Data dikumpulkan dari dokumen transaksi dan catatan operasional yang dimiliki oleh 

The Clean, baik berupa laporan transaksi harian maupun rekapitulasi jumlah 

pelanggan. Data dokumentasi ini digunakan sebagai data historis utama dalam proses 

pemodelan dan peramalan permintaan. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah buku, jurnal ilmiah, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik peramalan permintaan jasa dan penerapan 

metode Naïve Method serta Regresi Linier. Studi ini bertujuan untuk memperkuat 

landasan teori dan metodologi penelitian. 

2) Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder 

yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu usaha jasa cuci sepatu The Clean yang beralamat 

di Jl. Sukoharjo, Ngabeyan, Jetis, Kec. Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57511. 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui observasi aktivitas operasional di The 

Clean. Data ini mencakup informasi mengenai alur layanan, kondisi operasional 

harian, serta pola permintaan jasa cuci sepatu yang diamati selama periode penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan arsip transaksi yang dimiliki oleh The 

Clean. Data yang digunakan merupakan data historis transaksi pada periode bulan 

Oktober sampai Desember, yang terdiri atas: 

i. jumlah barang masuk (sepatu) setiap hari, dan 

ii. tanggal selesai pengerjaan (tanggal jadi). 

Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses pemodelan dan peramalan 

permintaan jasa cuci sepatu. Seluruh data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif dan 
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dinyatakan dalam bentuk numerik sehingga dapat diolah menggunakan metode Naïve 

Method dan Regresi Linier. 

3) Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini disusun secara sistematis dengan mengacu pada pendekatan 

Knowledge Discovery in Databases (KDD). Pendekatan KDD digunakan untuk memastikan 

proses pengolahan data dilakukan secara terstruktur, mulai dari pemilihan data hingga evaluasi 

hasil peramalan. Alur tahapan penelitian berdasarkan KDD dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram KDD 

Tahapan KDD yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi data selection, data 

preprocessing, data transformation, data mining, dan evaluation, yang selanjutnya dipetakan 

ke dalam tahapan penelitian sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 

pada usaha jasa cuci sepatu The Clean, yaitu adanya fluktuasi permintaan layanan yang 

memengaruhi perencanaan operasional dan pemanfaatan sumber daya. Permasalahan ini 

mendorong perlunya suatu metode peramalan permintaan yang akurat guna membantu 

pengambilan keputusan operasional. 

b. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang bersumber dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas 

operasional The Clean. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan 

arsip transaksi historis usaha jasa cuci sepatu The Clean pada periode Oktober hingga 

Desember. Data yang digunakan meliputi jumlah sepatu yang masuk setiap hari dan 

tanggal penyelesaian pengerjaan (tanggal jadi). 

c. Proprocesing Data 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya melalui tahap data preprocessing. Tahap 

ini meliputi proses pembersihan data (data cleaning) untuk mengatasi data yang tidak 

lengkap, tidak konsisten, atau mengandung kesalahan pencatatan. Tujuan dari tahap ini 
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adalah memastikan data yang digunakan memiliki kualitas yang baik sehingga layak 

untuk diproses pada tahap selanjutnya. 

d. Transformasi Data 

Pada tahap data transformation, data yang masih berbentuk atribut non-numerik, 

seperti tanggal, diubah ke dalam bentuk numerik agar dapat diolah oleh model peramalan. 

Transformasi ini bertujuan untuk menyesuaikan format data dengan kebutuhan metode 

prediksi yang digunakan, sehingga proses pemodelan dapat dilakukan secara optimal. 

e. Pemodelan Dan Analisis Data 

Pada tahap data transformation, data yang masih berbentuk atribut non-numerik, 

seperti tanggal, diubah ke dalam bentuk numerik agar dapat diolah oleh model peramalan. 

Transformasi ini bertujuan untuk menyesuaikan format data dengan kebutuhan metode 

prediksi yang digunakan, sehingga proses pemodelan dapat dilakukan secara optimal. 

f. Evaluasi dan Interpretasi 

Tahap akhir penelitian adalah evaluation, yaitu melakukan evaluasi terhadap hasil 

peramalan yang dihasilkan oleh metode Naive Method dan Regresi Linier. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan nilai kesalahan peramalan (error) dari masing-masing 

metode untuk menentukan metode yang memiliki tingkat akurasi terbaik. Hasil evaluasi 

ini digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi metode peramalan yang 

paling sesuai untuk diterapkan pada usaha jasa cuci sepatu The Clean. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perhitungan Manual Regresi Linier 

Tahap pertama nalisis dilakukan dengan melakukan kalkulasi manual untuk 

menentukan konstanta (a) dan koefisien tren (b) menggunakan data historis 15 periode. 

Langkah ini krusial untuk membedah hubungan matematis antara variabel waktu (x) 

terhadap jumlah permintaan jasa (y) pada "The Clean". Rincian tabulasi data hasil 

perhitungan manual disajikan pada tabel di bawah ini : 

 

                 Table 1. Rincian Kalkulasi Manual Regresi Linear Sederhana 

 

Periode Demand(y) Time(x) x^2 x*y Forecast | Error | | Pct Error | 

1 9 4 16 36 8,03 7,25 10,78% 

2 12 3 9 36 8,42 3,58 29,85% 

3 5 4 16 20 8,03 3,03 60,60% 

4 10 4 16 40 8,03 1,97 19,70% 

5 5 4 16 20 8,03 3,03 60,60% 

6 7 4 16 28 8,03 1,03 14,71% 

7 9 4 16 36 8,03 0,97 10,78% 

8 3 3 9 9 8,42 5,42 180,60% 

9 3 3 9 9 8,42 5,42 180,60% 
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10 7 3 9 21 8,42 1,42 20,26% 

11 17 3 9 51 8,42 8,58 50,48% 

12 13 4 16 52 8,03 4,97 38,23% 

13 4 4 16 16 8,03 4,03 100,75% 

14 10 3 9 30 8,42 1,58 15,82% 

15 8 6 36 48 7,25 0,75 9,33% 

Total 122 56 218 452 - 46,75 - 

Rerata 8,13 3,73 14,53 30,13 - 3,12 53,54% 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai a = 9,582 dan b = -0,388 dengan model persamaan 

y = 9,582 - 0,388x. Hasil hitung manual ini menunjukkan tingkat kesalahan (MAPE) sebesar 
53,54% dan Standard Error (SE) sebesar 4,08. Koefisien b yang bernilai negatif 

mengindikasikan adanya tren penurunan permintaan yang tipis di "The Clean" selama periode 

pengamatan. 

 
b. Validasi dan Perbandingan Metode Menggunakan POM-QM 

Guna memvalidasi akurasi perhitungan manual, peneliti menggunakan 

perangkat lunak POM-QM untuk membandingkan performa Simple Linear 
Regression dengan Naive Method. Hasil pengolahan data menunjukkan tingkat 

kesalahan yang berbeda secara signifikan antara kedua metode tersebut. 

                       
                     Gambar 2. Hasil Output Peramalan Naive Method (POM-QM) 
berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa metode Naive menghasilkan tingkat kesalahan 

yang cukup tinggi dengan nilai MAPE sebesar 73,038%. Sebagai perbandingan, berikut adalah 

hasil pengujian menggunakan metode regresi linear. 
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                 Gambar 3. Hasil Output Akurasi Simple Linear Regression (POM-QM) 

Gambar 3 menunjukkan bahwa metode regresi memiliki nilai MAPE yang jauh lebih 
rendah, yaitu 53,538%. Hasil ini terbukti sinkron dengan perhitungan manual yang telah 

dilakukan sebelumnya, yang menegaskan bahwa regresi linear lebih akurat dan stabil untuk 

memprediksi permintaan jasa di "The Clean" 

                      
c. Visualisasi Tren dan Interpretasi Data 

Sebagai tahap akhir, dilakukan dengan mengimplementasikan model menggunakan 

bahasa pemrograman Python. Langkah ini bertujuan untuk memetakan dinamika data aktual 
terhadap model peramalan guna mendapatkan interpretasi tren yang lebih mendalam. 

 
Gambar 4. Output Metrik Perbandingan Peramalan (Python) 

Berdasarkan hasil pada Gambar 4, perbandingan 5 sampel peramalan  menunjukkan bahwa 

Simple Linear Regression memiliki angka yang lebih konsisten mendekati data aktual 

dibandingkan Naive Method. Secara keseluruhan, regresi linear menghasilkan MAPE sebesar 
52,89%, jauh lebih rendah daripada Naive Method yang mencapai 73,03%. Rendahnya metrik 

MAD dan MSE pada regresi linear mempertegas akurasi model dalam meminimalkan 

penyimpangan terhadap data aktual. 
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                Gambar 5. Grafik Perbandingan Permintaan Jasa (Visualisasi Python) 
Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa Naive Method (garis putus-putus merah) sangat 

fluktuatif karena hanya mengikuti data satu periode sebelumnya. Sebaliknya, Linear 

Regression (garis biru dengan simbol kotak) memberikan garis tren yang lebih stabil dalam 

menangkap arah permintaan secara jangka panjang. Visualisasi ini membantu manajemen 
"The Clean" memahami bahwa meskipun ada lonjakan ekstrem di periode ke-11, model 

regresi tetap menjadi landasan paling logis untuk perencanaan kapasitas operasional di masa 

mendatang. 
4. Kesimpulan dan Saran 

 Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa metode Simple Linear Regression menunjukkan 

kinerja yang lebih unggul daripada Naïve Method dalam memperkirakan permintaan layanan 
pada jasa cuci sepatu 'The Clean'. Hal tersebut terbukti melalui capaian nilai MAPE regresi 

sebesar 53,538%, yang secara signifikan lebih rendah ketimbang Naïve Method sebesar 

73,038%. Di samping itu, model regresi mampu mengenali tren penurunan permintaan lewat 

persamaan y = 9,582 - 0,388x, menjadikannya landasan perencanaan operasional yang lebih 
stabil dan representatif dibandingkan metode naïve yang cenderung fluktuatif. 

Untuk penelitian berikutnya, peneliti merekomendasikan penggunaan metode Simple Linear 

Regression karena tingkat kesalahannya terbukti lebih rendah dibandingkan Naïve Method. 
Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel eksternal seperti kondisi cuaca, promosi, 

atau hari libur, serta memperluas rentang data historis agar pola musiman dapat teridentifikasi 

lebih presisi untuk kepentingan prediksi jangka panjang 
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